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Abstrak
 

Bandung di masa kolonial dikenal sebagai Parisnya Pulau Jawa atau yang populer dengan sebutan Parijs van

Java. Sebutan itu memberikan kesan kota yang estetik dan dicintai oleh banyak orang bahkan hingga saat

ini. Orang Belanda menyebut Bandung sebagai Een Western Enclave atau permukiman eksklusif bagi orang

Barat yang membuat kota ini makin spesial. Penelitian ini berfokus pada perkembangan kota di Bandung

pada awal abad ke 20, dari kota kecil di tengah perkebunan menjadi kota modern yang diakui dunia

internasional. Bandung dicalonkan menjadi ibukota Hindia Belanda untuk menggantikan Batavia. Berbagai

perubahan kota yang terjadi ikut berpengaruh pada tampilan estetika arsitektur dan kota. Namun, di balik

gemerlap perkembangan yang pesat itu, terdapat sejumlah ide terkait estetika yang tidak saling

berhubungan.

Penelitian ini mencoba menjawab apa aja citra estetik yang ingin ditampilkan di Bandung saat dipersiapkan

menjadi ibukota baru beserta alasanalasannya yang dikaji melalui teori estetika Immanuel Kant dan teori

metropolis karya Georg Simmel. Dengan menggunakan metode yang diperkenalkan oleh Iain Borden dan

rekan-rekannya dalam buku The Unknown City, terungkap sejumlah pandangan terkait estetika yang

membentuk citra kota Bandung, seperti potensi alam, ide keteraturan, eksotisme, ambisi terhadap hal-hal

baru, imajinasi kenyamanan Eropa di kota tropis, sekaligus ketakutan akan wabah penyakit yang

mengancam imajinasi kolonial.

......Colonial Bandung was known as the Paris of Java (Parijs van Java). It gives an impression of aesthetic

and is adored by the people until present day. The Dutch named Bandung as Een Western Enclave or an

exclusive neighborhood for the European. This research focused on the development of the city in the early

twentieth century, from a small town near the plantation to a modern city that is globally known, even to be

prepared as a capital city of Dutch East Indies. The development also changed the visual of architecture and

the city. However, behind the rapid development of the city, there are some ideas in aesthetics that was

unrelated.

This research tried to answer what is the image of aesthetics that was appeared in Bandung as the future

capital city of Dutch East Indies. I learn it through the Aesthetic theory of Immanuel Kant and Metropolis of

Georg Simmel. With the method that is introduced by Iain Borden and friends in the book The Unknown

City, I found some views that is related to the aesthetic and the city, such as nature beauty, the urban

planning and design principle, ambition to the tecnology and innovation, exoticism, imagination of the ideal

tropics, as well as fears that threatened colonial imagination. 
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